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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS), 
khususnya KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo, dalam meningkatkan inklusi keuangan 
syariah di daerah pedesaan. Permasalahan yang diidentifikasi meliputi keterbatasan personil 
yang menghambat pembinaan intensif, rendahnya partisipasi masyarakat dalam program 
tabungan seperti Tadika dan Tamara, serta akses pembiayaan yang masih kurang merata 
akibat rendahnya literasi keuangan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus, yang mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa program KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo telah 
memberikan kontribusi positif terhadap inklusi keuangan syariah melalui peningkatan akses 
masyarakat terhadap tabungan dan pembiayaan. Meskipun jumlah rekening tabungan 
meningkat, fluktuasi saldo menunjukkan partisipasi yang belum konsisten. Di sisi lain, 
penurunan jumlah nasabah pembiayaan mencerminkan tantangan dalam pengelolaan risiko 
dan literasi keuangan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa KJKS BMT Agam Madani 
memiliki peran penting dalam memperluas akses keuangan di pedesaan, namun membutuhkan 
penguatan pada aspek sumber daya manusia dan strategi literasi keuangan untuk 
keberlanjutan inklusi keuangan syariah. 
Kata Kunci: Inklusi Keuangan Syariah, LKMS, KJKS BMT Agam Madani. 
 

Abstract 
Finding out how Islamic microfinance institutions (LKMS), such as KJKS BMT Agam Madani 
Nagari Koto Tuo, have helped expand access to Islamic finance in rural regions is the primary 
goal of this research. inadequate community engagement in savings programs like Tadika and 
Tamara, uneven access to finance owing to inadequate financial literacy, and a lack of 
professionals to provide intense coaching are among the reported concerns. Observation, 
interviews, and documentation are all parts of the qualitative case study methodology used in this 
research. The study found that the KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo program helped 
increase community access to savings and financing, which is a good step towards Islamic 
financial inclusion. Despite a rise in the total number of savings accounts, the fact that their 
balances fluctuate shows that participation is not constant. The decline in financing consumers, 
however, is indicative of problems with community financial literacy and risk management. The 
results show that KJKS BMT Agam Madani is doing a good job of increasing access to banking 
services in rural regions, but that in order to keep Islamic banking accessible in the long run, it 
needs to invest more in its people and implement more effective programs to increase their 
financial literacy. 
Keyword: Islamic Financial Inclusion, LKMS, KJKS BMT Agam Madani. 
 

PENDAHULUAN 
Peningkatan inklusi keuangan di Indonesia merupakan salah satu indikator 

utama kemajuan sektor keuangan, yang tercermin dalam kenaikan signifikan 
kepemilikan akun keuangan dari 31,3% pada tahun 2014 menjadi 61,7% pada 2020, 
serta penggunaan rekening yang mencapai 81,4% (Puteri et al., 2022). Program-
program seperti rekening pelajar, uang elektronik, dan QRIS telah berperan penting 
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dalam memperluas akses keuangan, didukung oleh inisiatif pemerintah seperti Kartu 
Prakerja dan pinjaman subsidi KUR. Pada tahun 2023, tingkat inklusi keuangan 
Indonesia tercatat mencapai 88,7%, dengan target mencapai 90% pada tahun 2024 
(Fauzi et al., 2023). 

Sektor lembaga keuangan mikro syariah (LKMS), yang dimulai sejak tahun 1990 
dengan berdirinya Baitul Maal wat-Tamwil (BMT), turut berkontribusi dalam 
mendukung inklusi keuangan bagi masyarakat, terutama di daerah pedesaan (Alfi et al., 
2022). LKMS, yang berfungsi mirip dengan koperasi syariah, menyediakan layanan 
keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, dengan fokus utama pada 
pemberdayaan masyarakat miskin Muslim yang tidak terlayani oleh lembaga keuangan 
konvensional. Namun, meskipun kontribusinya signifikan, LKMS, seperti KJKS BMT 
Agam Madani di Nagari Koto Tuo, menghadapi berbagai tantangan yang menghambat 
penguatan inklusi keuangan, di antaranya keterbatasan modal, infrastruktur, dan 
sumber daya manusia yang terbatas untuk memberikan pembinaan yang lebih intensif. 

Kajian literatur mengenai inklusi keuangan dan peran lembaga keuangan mikro 
syariah telah banyak dilakukan, dengan fokus pada keberhasilan program-program 
tersebut dalam meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan (Puteri et 
al., 2022; Fauzi et al., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lembaga 
keuangan mikro syariah berpotensi besar dalam mengurangi ketimpangan ekonomi di 
pedesaan, tetapi banyak di antaranya yang masih menghadapi kendala dalam hal 
ketersediaan pembiayaan yang cukup, manajemen risiko, serta rendahnya literasi 
keuangan masyarakat (Alfi et al., 2022). Gap yang terlihat dalam literatur adalah 
kurangnya penelitian yang mengkaji secara mendalam tantangan yang dihadapi oleh 
LKMS dalam mendukung UMKM di daerah pedesaan, khususnya pasca-pandemi 
COVID-19. Selain itu, meskipun telah banyak program tabungan seperti Tadika dan 
Tamara, partisipasi masyarakat dalam program-program ini masih rendah, dan 
dampaknya terhadap inklusi keuangan belum banyak diteliti secara kontekstual di 
daerah seperti Kabupaten Agam. 

Masalah utama yang dihadapi LKMS, termasuk KJKS BMT Agam Madani, adalah 
rendahnya literasi keuangan, fluktuasi jumlah nasabah, serta tantangan dalam 
memastikan keberlanjutan operasional lembaga dengan sumber daya yang terbatas 
(Alfi et al., 2022). Berdasarkan data yang diperoleh, penurunan jumlah nasabah dan 
pembiayaan, serta meningkatnya pembiayaan bermasalah, menunjukkan adanya 
kesenjangan yang perlu segera diatasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi LKMS, 
khususnya dalam mendukung inklusi keuangan melalui program tabungan dan 
pembiayaan usaha mikro. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 
solusi yang dapat meningkatkan efektivitas program LKMS di pedesaan dengan 
mengoptimalkan manajemen risiko dan literasi keuangan. 
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Saldo dan rekening tabungan program tabungan Tadika dan Tamara di KJKS BMT 
Agam Madani Nagari Koto Tuo dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2024 dapat 
dilihat pada Tabel 1. Pada kedua skema tersebut, saldo tabungan menunjukkan tren 
fluktuasi. Pada tahun 2024, saldo tabungan Tadika sebesar Rp145.834.585, naik dari 
Rp205.714.585 pada tahun 2019, dengan beberapa tahun penurunan, seperti tahun 
2021 dan 2022. Demikian pula, rekening tabungan Tamara mengalami pasang surut. 
Pada tahun 2020, saldo tabungan sebesar Rp132.371.713; pada tahun 2021, saldo 
tabungan sebesar Rp170.098.713. Dua tahun berikutnya, yaitu tahun 2023 dan 2024, 
mengalami penurunan. Akan ada lebih banyak klien antara tahun 2019 dan 2024 jika 
jumlah rekening di kedua rekening tabungan meningkat. Rekening untuk Tadika 
meningkat dari 1.412 pada tahun 2019 menjadi 1.737 pada tahun 2024, dan rekening 
untuk Tamara meningkat dari 236 menjadi 365 pada tahun yang sama. Kesulitan dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program tabungan ditunjukkan dengan 
saldo yang menurun dan variasi jumlah rekening selama beberapa tahun, serta 
inkonsistensi dengan potensi pasar, meskipun jumlah rekening telah meningkat. Salah 
satu tantangan untuk mencapai tujuan inklusi keuangan adalah keterlibatan yang 
rendah dalam menabung, yang harus diatasi oleh perusahaan keuangan mikro Islam 
seperti BMT. Hal ini terkait dengan potensi kurangnya budaya menabung yang 
berkembang sepenuhnya di masyarakat setempat. 

Berdasarkan analisis gap di atas, penelitian ini mengusulkan solusi berupa 
penguatan kapasitas sumber daya manusia di BMT, serta peningkatan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya inklusi keuangan melalui pendidikan keuangan yang 
lebih intensif dan akses yang lebih luas terhadap layanan digital. Dengan demikian, 
artikel ini memiliki kebaruan (novelty) dalam menggali peran LKMS pasca-pandemi 
serta memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan inklusi keuangan di 
daerah pedesaan, khususnya di Kabupaten Agam. 

Inklusi keuangan bukan hanya soal akses terhadap produk keuangan, tetapi juga 
berkaitan dengan bagaimana lembaga keuangan mikro syariah dapat memberikan 
pendidikan literasi keuangan yang memadai. Literasi keuangan yang rendah sering 
menjadi penghalang utama bagi masyarakat pedesaan dalam memanfaatkan produk 
keuangan yang ada. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan 
bahwa banyak pelaku usaha di daerah pedesaan yang tidak memiliki pengetahuan 
memadai tentang manajemen keuangan dan pemanfaatan fasilitas pinjaman yang 
ditawarkan oleh LKMS (Puteri et al., 2022). Dengan memberikan edukasi yang tepat, 
lembaga keuangan mikro syariah dapat membantu meningkatkan kesadaran finansial 
masyarakat, sehingga dapat mendorong peningkatan penggunaan layanan keuangan 
yang lebih optimal. 

  
 
 
 
 
 
 
 

 
Dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2023, jumlah nasabah dan total 

pembiayaan di KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo mengalami penurunan, 
seperti yang terlihat pada tabel 2. Sebanyak 70 nasabah yang dibiayai dengan total 
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pembiayaan sebesar Rp287.300.000 pada tahun 2019. Persentase nasabah dan 
pembiayaan khususnya mengalami penurunan yang cukup tajam pada tahun 2021 dan 
2022, namun angka ini masih mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 
2023, kami memiliki total sepuluh nasabah dan dana sebesar dua puluh lima juta 
Rupiah. Pada tahun 2022, penurunan terbesar terlihat pada jumlah nasabah yang turun 
sebesar 66,67%, sedangkan pembiayaan turun sebesar 54,31% dari tahun sebelumnya. 

Di sisi lain, teknologi keuangan atau fintech memainkan peran penting dalam 
mendukung inklusi keuangan di Indonesia, terutama di daerah pedesaan. Inovasi 
dalam sistem pembayaran, seperti penggunaan QRIS dan aplikasi mobile untuk 
transaksi keuangan, memberikan kemudahan akses yang sebelumnya sulit dijangkau 
oleh masyarakat, terutama mereka yang berada di wilayah terpencil (Yanti, 2022). 
Meskipun demikian, penetrasi teknologi yang rendah di sebagian besar daerah 
pedesaan masih menjadi tantangan, sehingga perlu ada dukungan infrastruktur dan 
pelatihan teknis yang lebih luas. Hal ini dapat dilakukan melalui kerja sama antara 
lembaga keuangan mikro syariah dengan pemerintah dan sektor swasta untuk 
memperluas jaringan digital dan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 
menggunakan teknologi. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Tabel 3 menunjukkan jumlah kasus pembiayaan bermasalah di KJKS BMT Agam 

Madani Nagari Koto Tuo dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Data tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah kasus tersebut berfluktuasi. Jika pada tahun 2019 jumlah 
pinjaman bermasalah mencapai 22,63 persen, pada tahun 2020 jumlah tersebut turun 
menjadi 7,48% dengan hanya 8 nasabah bermasalah. Jika pada tahun 2020 terjadi 
penurunan jumlah nasabah bermasalah sebesar 6 persen, maka pada tahun 2021 
jumlah pembiayaan bermasalah meningkat menjadi 14,57%. Pada tahun 2022 terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan dengan persentase pembiayaan bermasalah sebesar 
29,56% meskipun jumlah nasabah bermasalah hanya 3 nasabah. Namun, tidak adanya 
nasabah bermasalah pada tahun 2023 menunjukkan pengelolaan keuangan yang lebih 
baik. 

Salah satu aspek yang juga perlu menjadi perhatian adalah pemberian layanan 
yang lebih berbasis pada kebutuhan masyarakat lokal. Penelitian yang dilakukan oleh 
Sari et al. (2021) menunjukkan bahwa keberhasilan lembaga keuangan mikro syariah 
tidak hanya bergantung pada produk yang ditawarkan, tetapi juga pada pemahaman 
yang mendalam tentang karakteristik ekonomi dan budaya lokal. Dalam konteks KJKS 
BMT Agam Madani, layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan pelaku UMKM di 
Nagari Koto Tuo dapat memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap 
pertumbuhan usaha mikro dan kecil di daerah tersebut. Dengan memahami pola 
konsumsi dan pengeluaran lokal, lembaga ini dapat menawarkan solusi keuangan yang 
lebih efektif dan tepat sasaran. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Peran 

Peran dalam konteks sosial mengacu pada seperangkat perilaku yang diharapkan 
oleh masyarakat dari individu sesuai dengan posisi atau status sosial yang dimilikinya. 
Peran ini berfungsi untuk menciptakan keteraturan dalam interaksi sosial dengan 
memberikan pedoman tentang bagaimana individu seharusnya bertindak, berinteraksi, 
dan memenuhi kewajibannya. Dalam kehidupan sehari-hari, peran mencakup berbagai 
aspek, seperti peran sebagai orang tua, anggota masyarakat, atau pekerja, yang 
memiliki harapan sosial tertentu yang harus dipenuhi (Giddens et al., 2017). 

Selain itu, peran tidak hanya berkaitan dengan hak dan kewajiban yang diterima 
seseorang, tetapi juga dengan identitas yang dibawa oleh individu tersebut dalam 
kelompok sosial. Setiap individu menjalani peran tersebut dengan menyesuaikan 
tindakan mereka dengan harapan yang ada dalam komunitasnya. Dengan demikian, 
peran dapat berfungsi sebagai pendorong bagi individu untuk beradaptasi dengan 
norma-norma yang ada dalam masyarakat serta menjaga stabilitas sosial dalam 
kehidupan bersama (Giddens et al., 2017). 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) berfungsi untuk menyediakan layanan 
keuangan yang mendukung perekonomian mikro, dengan prinsip-prinsip syariah 
sebagai landasan utama. Sebagai lembaga yang mengelola dana dari masyarakat, LKMS 
bertujuan untuk memberikan akses pembiayaan bagi pelaku usaha kecil dan menengah 
yang membutuhkan modal usaha. Pembiayaan yang diberikan tidak berbasis bunga, 
tetapi dengan sistem bagi hasil yang sesuai dengan prinsip syariah, yang menghindari 
riba (Hasan, 2018). 

LKMS juga memiliki peran dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah, yang 
mendukung kesejahteraan sosial masyarakat. Melalui layanan tersebut, LKMS 
berkontribusi dalam memberdayakan ekonomi masyarakat kecil, meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam kegiatan ekonomi, serta mendorong keberlanjutan usaha 
mikro yang berbasis pada nilai-nilai Islam yang adil dan transparan (Hasan, 2018). 
Inklusi Keuangan Syariah  

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) berfungsi untuk menyediakan layanan 
keuangan yang mendukung perekonomian mikro, dengan prinsip-prinsip syariah 
sebagai landasan utama. Sebagai lembaga yang mengelola dana dari masyarakat, LKMS 
bertujuan untuk memberikan akses pembiayaan bagi pelaku usaha kecil dan menengah 
yang membutuhkan modal usaha. Pembiayaan yang diberikan tidak berbasis bunga, 
tetapi dengan sistem bagi hasil yang sesuai dengan prinsip syariah, yang menghindari 
riba (Hasan, 2018). 

LKMS juga memiliki peran dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah, yang 
mendukung kesejahteraan sosial masyarakat. Melalui layanan tersebut, LKMS 
berkontribusi dalam memberdayakan ekonomi masyarakat kecil, meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam kegiatan ekonomi, serta mendorong keberlanjutan usaha 
mikro yang berbasis pada nilai-nilai Islam yang adil dan transparan (Hasan, 2018). 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) adalah sebuah badan usaha yang 
bergerak di bidang keuangan dengan dasar prinsip-prinsip syariah, di mana 
anggotanya terdiri dari individu atau badan hukum. Sebagai koperasi, KJKS 
mengedepankan prinsip gotong-royong, dengan tujuan untuk mengumpulkan dana 
dari anggotanya dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan atau 
investasi yang sesuai dengan hukum Islam. KJKS bertujuan untuk meningkatkan 
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kesejahteraan anggotanya melalui pengelolaan dana yang beretika dan adil (Masyita, 
2019). 

Sebagai lembaga yang berfokus pada pelayanan keuangan kepada anggotanya, 
KJKS memberikan berbagai jenis pembiayaan yang berbasis pada prinsip syariah, 
seperti pembiayaan musyarakah, mudharabah, atau ijarah. Selain itu, koperasi ini juga 
berperan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat kecil dan menengah, yang sering 
kali kesulitan mendapatkan akses keuangan melalui lembaga keuangan konvensional. 
Dengan demikian, KJKS memberikan alternatif keuangan yang lebih sesuai dengan 
nilai-nilai Islam dan kebutuhan ekonomi anggotanya (Masyita, 2019). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field research) 
dengan metode kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan peran 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) dalam meningkatkan inklusi keuangan di 
daerah pedesaan (Bungin & Sari, 2020). Peneliti melakukan observasi langsung di KJKS 
BMT Agam Madani, yang terletak di Nagari Koto Tuo, Kabupaten Agam. Pemilihan 
lokasi ini didasarkan pada fakta bahwa KJKS BMT Agam Madani adalah salah satu 
lembaga keuangan mikro syariah yang sudah lama beroperasi meskipun menghadapi 
tantangan dalam hal jumlah nasabah dan total pembiayaan (Sari, 2021). Penelitian 
dilaksanakan pada periode September 2024 hingga Februari 2025, dengan fokus pada 
peningkatan inklusi keuangan di wilayah pedesaan (Yuliana & Fauzi, 2022). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui observasi dan 
wawancara dengan manajer, teller, dan nasabah yang memiliki pembiayaan terbanyak 
di KJKS BMT Agam Madani (Widodo, 2023). Sementara itu, data sekunder diperoleh 
dari sumber-sumber tertulis yang relevan seperti buku, jurnal, dan skripsi (Prasetyo, 
2021). Informan dalam penelitian ini terdiri dari manajer dan teller yang memiliki 
pemahaman mendalam tentang operasional dan tantangan yang dihadapi oleh lembaga 
tersebut dalam meningkatkan inklusi keuangan (Fitriana, 2022). 

Metode pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan memperhatikan berbagai aspek yang 
berkaitan dengan kegiatan yang berlangsung di KJKS BMT Agam Madani (Riawan & 
Rahman, 2020), sementara wawancara semi-terstruktur dengan manajer dan teller 
memungkinkan peneliti menggali informasi lebih mendalam mengenai peran lembaga 
dalam meningkatkan inklusi keuangan (Budiarti, 2021). Teknik dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data dari teks tertulis dan visual yang relevan dengan 
penelitian (Putra & Setiawan, 2022). 

Proses analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang meliputi tiga 
langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 
dengan memilih elemen-elemen informasi yang relevan dan menyaring data yang tidak 
penting (Sugiyono, 2019). Penyajian data disusun secara sistematis untuk memberikan 
gambaran yang jelas mengenai temuan penelitian (Moleong, 2020), sementara 
kesimpulan diambil setelah tahap analisis data selesai, dengan memperhatikan bukti 
yang diperoleh dari lapangan (Creswell, 2018). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat temuan dan pembahasan peneliti berdasarkan permasalahan 
yang teridentifikasi pada Lembaga Keuangan Mikro Islam (LKMS) seperti KJKS BMT 
Agam Madani Nagari Koto Tuo dan peran mereka dalam memperluas akses layanan 
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keuangan formal di masyarakat pedesaan yang kurang terlayani. Temuan ini 
berdasarkan wawancara dengan teller dan manajer KJKS BMT Agam Madani Koto Tuo. 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, wawancara dan dokumentasi 
digunakan. Untuk meningkatkan akses layanan keuangan Islam di daerah pedesaan, 
kami mewawancarai manajer dan teller KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo. 
Berikut hasilnya: 
Nilai Dan Kepercayaan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Husni, manajer, dan Ibu Sjukria 
Mailana Sari, teller di KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo, beberapa faktor yang 
memengaruhi operasional dan keberlangsungan lembaga ini terungkap. Salah satu 
faktor utama yang menyebabkan banyak BMT di Kabupaten Agam tutup adalah 
manajemen yang kurang profesional dan ketergantungan pada dukungan PEMDA. 
Bapak M. Husni menjelaskan bahwa sebelum tahun 2012, BMT didukung oleh PEMDA 
dan dipercaya masyarakat sebagai lembaga keuangan. Namun, setelah pengelolaan 
BMT diserahkan kepada pemerintah nagari, banyak BMT mengalami kesulitan dalam 
beroperasi secara mandiri, terutama di wilayah dengan ekonomi lemah dan 
manajemen yang tidak profesional. Di sisi lain, KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto 
Tuo masih bertahan karena memiliki pengelolaan yang lebih baik, layanan yang 
responsif terhadap kebutuhan masyarakat, serta pengelolaan risiko yang matang, 
seperti yang terlihat saat pandemi COVID-19, di mana BMT tetap dapat beradaptasi 
dan mendukung UMKM lokal. 

Tantangan utama yang dihadapi KJKS BMT Agam Madani adalah menghadapi 
individu dengan karakter rendah kejujurannya dalam melunasi pinjaman. Bapak M. 
Husni menyatakan bahwa karakter seseorang yang sudah terbiasa tidak jujur menjadi 
tantangan tersendiri. Selain itu, kendala internal, seperti keterbatasan SDM dan jarak 
tempuh yang jauh ke rumah warga, juga menghambat akses ke nasabah. Untuk 
mengatasi hal ini, BMT memberikan layanan yang lebih sederhana dan efisien, 
termasuk tabungan dengan setoran awal yang fleksibel dan pembiayaan yang mudah 
diakses, terutama bagi UMKM. 

BMT juga berperan penting dalam meningkatkan inklusi keuangan dengan 
menyediakan akses ke layanan keuangan yang lebih terjangkau, seperti tabungan 
Tadika (Tabungan Pendidikan Anak) dan Tamara (Tabungan Masyarakat Sejahtera). 
BMT memberikan pelatihan dan sosialisasi tentang keuangan syariah, serta 
meluncurkan program seperti Tabungan Tadika dan Tamara untuk mendorong budaya 
menabung di kalangan masyarakat. Di samping itu, BMT terus bekerja untuk 
meningkatkan literasi keuangan syariah dengan memperkenalkan produk-produk 
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan prinsip syariah. 

Namun, meskipun tren penggunaan produk tabungan menunjukkan peningkatan, 
fluktuasi saldo tabungan mencerminkan tantangan dalam menjaga partisipasi 
masyarakat. Kenaikan atau penurunan jumlah nasabah juga dipengaruhi oleh kondisi 
ekonomi yang tidak stabil dan tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
pengelolaan keuangan. Salah satu produk yang paling diminati adalah pembiayaan 
musyarakah yang berbasis kerja sama, di mana keuntungan dan risiko dibagi secara 
adil. Meskipun jumlah rekening terus meningkat, tantangan tetap ada dalam menjaga 
saldo tetap stabil. 

Kesulitan utama dalam menarik minat masyarakat untuk menabung atau 
mengambil pembiayaan berasal dari keterbatasan sumber daya operasional dan modal 
yang ada. Dengan memperkuat SDM dan mencari cara untuk meningkatkan modal, 
BMT diharapkan dapat lebih memenuhi kebutuhan masyarakat dan memperluas 
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partisipasi dalam layanan keuangan syariah. 
Modal Finansial  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Husni selaku manajer dan Ibu 
Sjukria Mailana Sari selaku teller di KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo, terdapat 
berbagai informasi terkait layanan dan produk keuangan yang disediakan oleh 
lembaga tersebut. 

Pertama, untuk membuka rekening tabungan atau pembiayaan, calon nasabah 
diharuskan memenuhi beberapa persyaratan, seperti menunjukkan Kartu Keluarga 
(KK) dan Kartu Tanda Penduduk (KTP) warga Nagari Koto Tuo, serta menjadi anggota 
selama minimal 4 bulan dengan simpanan pokok sebesar Rp 500.000,- dan simpanan 
wajib Rp 100.000,-. Persyaratan ini bertujuan memastikan bahwa nasabah telah 
terdaftar dan berkomitmen dalam kegiatan koperasi. 

Kedua, KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo telah melakukan berbagai upaya 
untuk mempermudah nasabah dalam mendapatkan layanan keuangan. Salah satunya 
adalah dengan menyederhanakan proses layanan. Sebagai contoh, untuk transaksi 
tabungan, nasabah tidak perlu menggunakan slip setoran dan dapat langsung 
menggunakan buku tabungan. Hal ini bertujuan untuk mempercepat dan 
mempermudah proses transaksi bagi nasabah. 

Selain itu, KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo juga fokus pada efisiensi 
waktu layanan. Proses transaksi di BMT tergolong cepat, bahkan lebih cepat 
dibandingkan perbankan pada umumnya. Nasabah tidak menemui kesulitan saat 
melakukan transaksi, yang mencerminkan komitmen BMT dalam memberikan layanan 
yang cepat dan tanpa hambatan. 

BMT juga berupaya untuk mempermudah proses penutupan atau penyelesaian 
transaksi. Nasabah hanya perlu melengkapi persyaratan yang ditentukan, dan setelah 
itu tinggal menunggu teller untuk menginput data, sehingga prosesnya menjadi cepat 
dan tanpa kendala. Terakhir, produk keuangan yang disediakan oleh KJKS BMT Agam 
Madani Nagari Koto Tuo dirancang untuk memenuhi kebutuhan keuangan nasabah. 
Produk-produk tersebut tidak hanya membantu nasabah dalam hal permodalan usaha, 
terutama bagi UMKM, tetapi juga beroperasi dengan prinsip syariah, menghindari 
praktik riba, dan memastikan transaksi dilakukan secara halal. Dengan demikian, BMT 
menjadi solusi keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah dan memenuhi kebutuhan 
finansial nasabah. 

Selain itu, BMT juga terus berupaya untuk mengembangkan produk-produk yang 
sesuai dengan kebutuhan nasabah, baik dalam hal tabungan maupun pembiayaan. 
Misalnya, bagi nasabah yang membutuhkan pembiayaan usaha, BMT menyediakan 
produk yang mendukung perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di 
wilayah tersebut. Produk ini sangat bermanfaat bagi pengusaha yang membutuhkan 
modal untuk memperluas usaha atau meningkatkan kapasitas produksi. Dengan 
demikian, KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo tidak hanya fokus pada aspek 
keuangan, tetapi juga berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat setempat. 

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa KJKS BMT Agam Madani Nagari 
Koto Tuo memiliki komitmen yang kuat untuk memberikan layanan yang cepat, 
mudah, dan sesuai dengan kebutuhan nasabah. Lembaga ini berusaha menciptakan 
pengalaman layanan yang nyaman dan efisien bagi nasabah, yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan kepuasan nasabah dan mendorong lebih banyak orang untuk 
bergabung dan memanfaatkan layanan keuangan yang ditawarkan. 
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Dengan berbagai upaya yang dilakukan untuk mempermudah akses layanan, 
mempercepat proses transaksi, dan menyediakan produk yang relevan, KJKS BMT 
Agam Madani Nagari Koto Tuo telah berhasil memenuhi peranannya sebagai lembaga 
keuangan yang tidak hanya memberikan solusi keuangan yang praktis, tetapi juga 
mendukung prinsip-prinsip syariah yang menjadi dasar operasionalnya. Oleh karena 
itu, BMT dapat dianggap sebagai lembaga keuangan yang dapat diandalkan dan 
menjadi pilihan yang tepat bagi masyarakat yang menginginkan layanan keuangan 
yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. 
Modal Fisik Manusia  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Husni, manajer di KJKS BMT 
Agam Madani Nagari Koto Tuo, beberapa hal terkait pengawasan dan kontribusi 
lembaga terhadap kesejahteraan masyarakat dapat disimpulkan. Pertama, mengenai 
pengawasan setelah pembiayaan, BMT melakukan langkah-langkah pengawasan untuk 
memastikan dana yang diberikan digunakan sesuai dengan tujuan yang telah 
disepakati. Pengawasan ini dilakukan melalui kunjungan lapangan dan komunikasi 
langsung dengan nasabah. Hal ini bertujuan untuk mengurangi potensi 
penyalahgunaan dana dan memastikan bahwa pembiayaan memberikan manfaat yang 
maksimal, terutama bagi para pelaku UMKM. 

BMT juga berperan aktif dalam meningkatkan inklusi keuangan syariah dengan 
mendatangi masjid dan musholla untuk melakukan sosialisasi melalui Program 
Pengentasan Kemiskinan Berbasis Masjid (P2KBM). Sosialisasi ini bertujuan untuk 
mengenalkan produk dan layanan keuangan syariah serta memberikan pemahaman 
tentang pentingnya mengelola keuangan sesuai prinsip syariah. Namun, Bapak M. 
Husni juga menyampaikan bahwa program jemput bola tidak lagi dilaksanakan karena 
keterbatasan SDM dan kendala jarak yang jauh antara BMT dan rumah-rumah 
masyarakat. 

Dalam hal kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat, BMT memberikan 
layanan keuangan yang membantu pengembangan usaha UMKM dan pemenuhan 
kebutuhan mendesak. Hal ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Jasa keuangan yang diberikan juga berperan dalam mengurangi 
kemiskinan dengan menyediakan akses pendanaan yang mudah dijangkau bagi pelaku 
UMKM. Selain itu, produk tabungan yang tersedia juga membantu masyarakat 
mengelola keuangan mereka dengan lebih baik. 

BMT juga berperan dalam meningkatkan akses pendanaan bagi UMKM dengan 
menyediakan produk pembiayaan yang memungkinkan pelaku usaha kecil 
memperoleh modal untuk mengembangkan usaha mereka. Namun, untuk 
meningkatkan peran LKMS dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat ke 
depannya, Bapak M. Husni mengusulkan agar BMT mendapatkan anggaran dana 
tambahan dan dukungan dari pemerintah dalam bentuk persyaratan yang lebih jelas 
bagi nasabah. Dengan demikian, BMT dapat memperluas kapasitas pembiayaan dan 
menjangkau lebih banyak nasabah, yang pada gilirannya akan memberikan dampak 
positif bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Berdasarkan wawancara tersebut, KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo juga 
memiliki peran penting dalam memfasilitasi pengembangan ekonomi masyarakat 
melalui pemberian pembiayaan yang berbasis syariah. Dalam konteks ini, produk 
pembiayaan yang ditawarkan BMT dirancang untuk memenuhi kebutuhan finansial 
masyarakat tanpa melibatkan unsur riba, yang merupakan salah satu prinsip utama 
dalam sistem keuangan syariah. BMT berusaha untuk membantu masyarakat, terutama 
pelaku UMKM, dengan memberikan akses ke modal yang dibutuhkan untuk 
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memperluas usaha mereka. Dengan demikian, keberadaan BMT bukan hanya untuk 
memenuhi kebutuhan finansial nasabah, tetapi juga untuk mendukung pengembangan 
usaha mikro, kecil, dan menengah yang pada gilirannya turut berkontribusi dalam 
peningkatan ekonomi lokal. 

Selain itu, BMT juga berupaya untuk memberikan edukasi kepada nasabah 
tentang pentingnya pengelolaan keuangan secara bijak. Melalui berbagai sosialisasi 
yang dilakukan di masjid dan musholla, BMT berharap dapat membangun pemahaman 
yang lebih baik tentang manajemen keuangan syariah, yang tidak hanya berfokus pada 
pemenuhan kebutuhan sesaat, tetapi juga pada perencanaan keuangan yang 
berkelanjutan. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang keuangan syariah, 
diharapkan nasabah dapat mengelola dana yang dimiliki dengan lebih optimal dan 
tidak terjebak dalam praktik keuangan yang tidak sesuai dengan prinsip agama. 

BMT juga berkomitmen untuk terus berinovasi dalam memberikan layanan yang 
lebih cepat dan mudah diakses oleh nasabah. Salah satu langkah yang diambil untuk 
mempermudah akses layanan adalah dengan mengurangi prosedur yang rumit dan 
menyediakan fasilitas yang dapat mempersingkat waktu transaksi. Dengan pendekatan 
ini, nasabah tidak perlu menunggu lama untuk melakukan transaksi atau mendapatkan 
informasi terkait produk dan layanan yang tersedia. Hal ini sangat penting untuk 
meningkatkan kenyamanan nasabah, serta mendorong lebih banyak masyarakat untuk 
memanfaatkan layanan keuangan yang disediakan oleh BMT. 

Selain itu, BMT juga berusaha untuk menjalin kemitraan dengan berbagai pihak, 
baik itu dengan instansi pemerintah maupun lembaga lain yang memiliki visi yang 
sama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya kolaborasi yang 
lebih luas, BMT berharap dapat mengakses lebih banyak sumber daya yang dapat 
mendukung pengembangan program-program yang dimiliki, serta memperluas 
jangkauan layanan yang dapat diberikan kepada masyarakat. Dukungan dari pihak luar 
seperti pemerintah juga sangat dibutuhkan agar program-program BMT dapat berjalan 
lebih efektif dan tepat sasaran. 

Ke depan, BMT juga berencana untuk memperluas jaringan dan layanan yang 
dapat menjangkau lebih banyak masyarakat, terutama mereka yang berada di daerah-
daerah terpencil yang sulit dijangkau. Meskipun saat ini terdapat kendala dalam 
melaksanakan program jemput bola, BMT berencana untuk mencari solusi alternatif 
dengan memanfaatkan teknologi digital. Dengan adanya platform digital yang 
memudahkan transaksi dan komunikasi dengan nasabah, diharapkan BMT dapat terus 
memberikan layanan keuangan yang lebih efisien dan mudah diakses oleh masyarakat, 
sekaligus meningkatkan inklusi keuangan syariah di daerah tersebut. 
Pembahasan 

Lembaga yang sudah lama berdiri adalah KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto 
Tuo. Salah satu tujuan utamanya adalah memperluas akses layanan perbankan di 
masyarakat pedesaan yang kurang mampu. Peneliti KJKS BMT Agam Madani Nagari 
Koto Tuo ini berfokus pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) sebagai sarana 
memperluas akses layanan keuangan formal bagi masyarakat yang tinggal di daerah 
pedesaan. Berdasarkan program tabungan syariah seperti TADIKA (Tabungan 
Pendidikan Anak) dan TAMARA (Tabungan Masyarakat Sejahtera) yang disesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat setempat, hasil penelitian menunjukkan bahwa warga 
Nagari Koto Tuo memiliki kepercayaan terhadap KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto 
Tuo. Namun, kendala operasional masih ada, seperti kurangnya modal, kurangnya 
sumber daya manusia, dan kreditur yang tidak jujur. Meskipun ada kendala seperti 
pandemi COVID-19, operasional tetap berjalan berkat taktik layanan yang adaptif, 
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musyarakah yang adil, dan edukasi literasi keuangan syariah. Agar tetap eksis, BMT 
harus meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, menjalin aliansi baru 
untuk menarik lebih banyak pendanaan, dan meningkatkan layanan digitalnya untuk 
menarik lebih banyak audiens. 

Kemudian ada modal finansial. KJKS memberikan modal finansial yang jujur 
kepada pelaku usaha UMKM, tetapi peminjam masih sewenang-wenang dalam hal 
melunasi tunggakan angsuran pinjamannya. Hal ini menyebabkan KJKS tidak 
mendapatkan kembali modal awalnya atau peminjam gagal bayar. Demi kelangsungan 
jangka panjang KJKS, ini adalah pertaruhan besar. Tentu saja, ada langkah-langkah 
yang harus dilakukan untuk mengatasi hal ini, tetapi manajemen BMT tidak 
melakukannya. Sebaliknya, mereka puas membiarkan semuanya berjalan apa adanya 
dan dibatasi oleh sumber daya manusia masyarakat, yang memiliki pemahaman 
terbatas tentang industri keuangan. Peningkatan manajemen risiko dan edukasi publik 
tentang tanggung jawab keuangan diperlukan demi kelangsungan jangka panjang 
layanan ini. Dan terakhir, dari segi modal fisik manusia, ditemukan bahwa BMT 
berupaya mengawasi pemanfaatan dana klien melalui komunikasi langsung dan 
inspeksi lapangan. Tantangan utama dalam pengawasan yang efektif di BMT adalah 
biaya operasional dan keterbatasan sumber daya manusia. Selain itu, sosialisasi di 
masjid dan mushola telah diupayakan untuk meningkatkan inklusi keuangan syariah; 
namun, program penjangkauan tersebut belum terlaksana karena kurangnya personel 
dan akses yang sulit. Namun, layanan keuangan yang ditawarkan telah meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, mengurangi kemiskinan, dan membuka pintu pendanaan 
bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Kami berharap di masa mendatang, 
lebih banyak pendanaan dan dukungan regulasi dari pemerintah akan diperlukan 
untuk meningkatkan peran BMT dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara berkelanjutan.  

 
KESIMPULAN 

Berikut ini adalah beberapa pokok bahasan yang ingin disampaikan dalam tesis 
ini: KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo mampu bertahan karena terus berupaya 
menjawab tuntutan masyarakat akan layanannya. Kepercayaan terhadap BMT cukup 
tinggi, meskipun tingkat kejujuran dan sumber daya manusia masyarakatnya masih 
rendah. Hal ini dibuktikan dengan masih tingginya minat masyarakat untuk 
memanfaatkan layanan BMT, meskipun jarak tempat tinggal dengan kantor KJKS BMT 
Agam Madani Nagari Koto Tuo cukup jauh. Selain itu, kepercayaan masyarakat juga 
semakin meningkat jika layanan mudah diperoleh dan penyaluran dananya cepat. 
Untuk semakin memudahkan transaksi, KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto Tuo 
menyediakan berbagai pilihan simpanan, baik simpanan tunggal maupun simpanan 
berjangka. Nasabah dapat membuka rekening di KJKS BMT Agam Madani Nagari Koto 
Tuo dengan persyaratan yang mudah dan sederhana, sehingga memudahkan mereka 
dalam hal permodalan. Dengan begitu, masyarakat tidak akan kesulitan lagi untuk 
mengakses layanan keuangan. Nasabah dapat memanfaatkan uang yang mereka terima 
dari KJKS dengan baik karena jumlahnya tepat. Meskipun jumlahnya tidak banyak, apa 
yang tersedia dapat membantu masyarakat sekitar untuk memulai usaha mereka. 
Akibat keterbatasan sumber daya manusia yang terus berlanjut, KJKS belum dapat 
membangun sistem pemilihan yang tepat untuk memperluas jangkauannya. Masih 
kurangnya pengawasan terhadap klien, karena KJKS lebih banyak mengawasi langkah 
awal pendanaan tanpa melakukan pendalaman lebih lanjut. Namun, KJKS hadir untuk 
membantu menyebarkan informasi tentang layanan yang kami tawarkan dan manfaat 
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keanggotaan kepada masyarakat setempat melalui berbagai bentuk penjangkauan. 
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